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ABSTRAK 

HUBUNGAN ACADEMIC BURNOUT DENGAN PERILAKU 

PROKRASTINASI AKADEMIK PADA MAHASISWA PREKLINIK 

FAKULTAS KEDOKTERAN UNIVERSITAS MATARAM 

Dinda Puspita Sari, Mohammad Rizki, Lale Maulin Prihatina 

Fakultas Kedokteran Universitas Mataram 

Latar Belakang : Academic Burnout mengacu pada perasaan lelah akibat paksaan 

untuk belajar (exhaustion), perasaan sinis terhadap tugas (cynicism), dan merasa tidak 

kompeten sebagai siswa (low personal efficacy). Prevalensi academic burnout pada 

mahasiswa kedokteran signifikan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa program studi 

lainnya dengan prevalensi di berbagai negara adalah 14,8 – 79,9%. Salah satu dampak 

dari academic burnout adalah ketidakmampuan dalam menyelesaikan tugas akademik 

atau perilaku prokrastinasi akademik. 

Tujuan Penelitian : Untuk mengetahui adanya hubungan academic burnout dengan 

perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram. 

Metode : Desain penelitian menggunakan cross sectional study. Populasi penelitian 

adalah mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan stratified random sampling sebanyak 180 

mahasiswa diikutkan dalam penelitian ini dengan pembagian 60 mahasiswa dari setiap 

angkatan 2020, 2021, dan 2022. 

Hasil : Pada penelitian ini didapatkan mahasiswa dengan high exhaustion sebanyak 

106 mahasiswa (58,9%), 87 mahasiswa (48,3%) mengalami high cynicism, dan 87 

mahasiswa (48,3%) memiliki low personal efficacy. didapatkan 157 mahasiswa 

(87,2%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang rendah, 13 mahasiswa 

(7,2%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang sedang, dan 10 

mahasiswa (5,6%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi. Dari 

hasil uji spearman didapatkan ketiga dimensi academic burnout yaitu exhaustion, 

cynicism, dan personal efficacy memiliki korelasi yang signifikan bermakna dengan 

perilaku prokrastinasi akademik (rE = 0,336; rCY = 0,268; dengan p<0,001; dan rPE 

= -0,193 dengan p<0,05).  

Kesimpulan : Terdapat hubungan yang signifikan bermakna antara academic burnout 

pada tiga dimensi yaitu exhaustion, cynicism, dan personal efficacy dengan perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram. 

Kata Kunci : Academic burnout, exhaustion, cynicism, low personal efficacy, perilaku 

prokrastinasi akademik 



ABSTRACT 

RELATIONSHIP BETWEEN ACADEMIC BURNOUT WITH ACADEMIC 

PROCRASTINATION BEHAVIOR IN PRECLINICAL STUDENTS OF THE 

FACULTY OF MEDICINE MATARAM UNIVERSITY 

Dinda Puspita Sari, Mohammad Rizki, Lale Maulin Prihatina 

Faculty of Medicine, University of Mataram 

Background : Academic burnout refers to feelings of tiredness due to being forced to 

study (exhaustion), feelings of cynicism towards tasks (cynicism), and feeling 

incompetent as a student (low personal efficacy). The prevalence of academic burnout 

in medical students is significantly higher than students in other study programs with 

the prevalence in various countries being 14.8 – 79.9%. One of the impacts of academic 

burnout is the inability to complete academic assignments or academic procrastination 

behavior. 

Objectives : To determine the relationship between academic burnout and academic 

procrastination behavior in pre-clinical students at the Faculty of Medicine, Mataram 

University. 

Method : The research design uses a cross sectional study. The research population 

was preclinical students at the Faculty of Medicine, Mataram University. The sampling 

technique used stratified random sampling, as many as 180 students were included in 

this research, divided into 60 students from each class of 2020, 2021 and 2022. 

Results : In this study, it was found that 106 students (58.9%) had high exhaustion, 87 

students (48.3%) had high cynicism, and 87 students (48.3%) had low personal 

efficacy. It was found that 157 students (87.2%) had low levels of academic 

procrastination behavior, 13 students (7.2%) had moderate levels of academic 

procrastination behavior, and 10 students (5.6%) had high levels of academic 

procrastination behavior. Spearman test result the three dimensions of academic 

burnout namely exhaustion, cynicism, and personal efficacy showed a significant 

correlation with academic procrastination behavior (rE = 0.336; rCY = 0.268; with 

p<0.001; and rPE = -0.193 with p<0.05). 

Conclusion : There is a significant relationship between academic burnout in three 

dimensions, namely exhaustion, cynicism, and personal efficacy, with academic 

procrastination behavior in preclinical students at the Faculty of Medicine, Mataram 

University. 

Keywords : Academic burnout, exhaustion, cynicism, low personal efficacy, academic 

procrastination behavior. 

 



Pendahuluan 

Academic burnout merupakan masalah di seluruh dunia yang mengganggu 

siswa di semua tingkat akademik1. Academic Burnout mengacu pada perasaan lelah 

akibat paksaan untuk belajar (exhaustion), perasaan sinis terhadap tugas (cynicism), 

dan merasa tidak kompeten sebagai siswa (low personal efficacy)1. Exhaustion 

mengacu pada perasaan lelah melebihi sumber daya emosional karena persyaratan 

studi, Cynicism mengacu pada respon negatif, tidak sensitif atau terlalu memisahkan 

diri dari penelitian, kolega, guru, dan pasien, serta low personal efficacy mengacu pada 

menurunnya prestasi akademik sebagai akibat dari penurunan perasaan kompetensi dan 

prestasi sebagai mahasiswa2.  

Penelitian menunjukkan bahwa prevalensi academic burnout pada mahasiswa 

kedokteran signifikan lebih tinggi dibandingkan mahasiswa program studi lainnya3. 

Berdasarkan studi sebelumnya ditemukan prevalensi kejadian burnout pada mahasiswa 

kedokteran di berbagai negara adalah 14,8 – 79,9%4. Berdasarkan penelitian lain pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Mataram tahun 2021, didapatkan 45,9% 

mengalami high exhaustion, 56,3% mengalami high cynicism, dan 59,7% mengalami 

low personal efficacy pada mahasiswa tahun pertama, kedua, dan ketiga masa 

preklinik5. 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa academic burnout memiliki dampak 

negatif pada kemampuan mahasiswa1,6. Mahasiswa yang mengalami academic burnout 

ditunjukkan dengan adanya penurunan minat dan motivasi dalam belajar dan 

mengalami peningkatan tingkat emosi negatif seperti kecemasan, depresi, kelelahan, 

dan frustasi7. Selain itu, mahasiswa dengan academic burnout mengalami dampak 

seperti kurangnya minat terhadap masalah akademik, ketidakmampuan untuk 

menghadiri kelas, kurangnya keterlibatan di dalam kelas, dan ketidakmampuan dalam 

menyelesaikan tugas akademik8. 

Prokrastinasi akademik merupakan perilaku menunda penyelesaian tugas 

akademik terutama tugas yang sudah ditetapkan tenggat waktunya. Perilaku ini sangat 



umum ditemukan pada kalangan mahasiswa9. Mahasiswa kedokteran lebih rentan 

terhadap prokrastinasi akademik dibandingkan mahasiswa lainnya9. Prevalensi 

prokrastinasi akademik yang telah diamati pada mahasiswa kedokteran di China 

didapatkan sebesar 47,12%10. Pada penelitian lain yang dilakukan di Pakistan (2022) 

didapatkan mahasiswa preklinik dengan tingkat prokrastinasi akademik tinggi sebesar 

52,5% dan tingkat prokrastinasi yang rendah sebesar 47,5% 11. Tingkat prokrastinasi 

akademik yang tinggi pada mahasiswa kedokteran dikaitkan dengan waktu pendidikan 

yang lama serta pengaturan jadwal kuliah, materi kuliah, dan tugas akademik. Oleh 

karena itu mereka memiliki beban akademik yang berat dan tekanan tinggi sehingga 

mengakibatkan terciptanya emosi negatif dan perilaku prokrastinasi akademik12.  

Perilaku prokrastinasi akademik berhubungan dengan beberapa faktor yang 

dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Kondisi psikologis individu dan kondisi 

fisik individu merupakan faktor internal, sedangkan gaya pengasuhan orang tua, 

kondisi lingkungan yang kondusif merupakan faktor eksternal dari prokrastinasi 

akademik13. Faktor internal yaitu kelelahan atau kurangnya energi berkaitan erat 

dengan prokrastinasi, yang akan memediasi efek penurunan minat dalam pengerjaan 

tugas14. Kelelahan belajar secara emosional yang mempengaruhi kondisi psikologis 

mahasiswa ini dikatakan sebagai academic burnout 13,15. 

Beberapa penelitian mengungkapkan bahwa academic burnout memiliki 

hubungan yang signifikan dengan perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa13,16,17. Pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa STIKES Santa 

Elisabeth Medan dan mahasiswa Universitas Negeri Semarang didapatkan hasil positif 

yang signifikan antara academic burnout dengan perilaku prokrastinasi pada 

mahasiswa16,17. Selain itu, pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa Universitas 

Muhammadiyah Gresik didapatkan pengaruh yang signifikan antara academic burnout 

terhadap prokrastinasi akademik dalam menyusun skripsi dengan pengaruh kedua 

variabel sebesar 79,1%13.  

Penelitian-penelitian sebelumnya menunjukkan adanya hubungan antara 

academic burnout dengan perilaku prokrastinasi akademik. Akan tetapi, penelitian 



tentang hubungan academic burnout dengan perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa kedokteran di Indonesia masih sangat terbatas. Maka dari itu, penelitian ini 

dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui hubungan antara academic burnout dengan 

perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik observasional 

dengan desain penelitian cross-sectional. Penelitian ini dilakukan di Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram dalam kurun waktu tiga 

bulan yaitu dari bulan Juli sampai Agustus 2023 Populasi penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa tahap preklinik Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram angkatan 2020, 2021, dan 2022. Sampel penelitian ini adalah 

sebagian dari populasi target yang dapat mewakili populasi yaitu mahasiswa yang 

masih berada pada tahap preklinik Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang memenuhi 

kriteria inklusi.  Kriteria inklusi penelitian ini adalah mahasiswa tahap preklinik 

Program Studi Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram angkatan 

2020, 2021, dan 2022 dan masih aktif dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan 

bersedia menjadi responden dan menandatangani lembar informed consent. Sedangkan 

kriteria eksklusi penelitian ini adalah mahasiswa tahap preklinik Program Studi 

Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Mataram angkatan 2020, 2021, 

dan 2022 yang sudah tidak aktif dalam mengikuti kegiatan perkuliahan dan mahasiswa 

tahap preklinik program studi pendidikan dokter Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram angkatan 2020, 2021, dan 2022 yang tidak mengisi kuesioner dengan 

lengkap. 

Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik Stratified 

Random Sampling. Dalam penelitian ini populasi penelitian akan dibagi menjadi tiga 



strata berdasarkan tingkatan tahun akademik yaitu angkatan 2020, angkatan 2021, dan 

angkatan 2022, kemudian setiap angkatan akan diambil sampel secara acak. Jumlah 

sampel yang diambil yaitu 60 mahasiswa per angkatan sesuai dengan perhitungan 

menggunakan rumus sampel korelasi. Variabel bebas (independent variable) dalam 

penelitian ini adalah academic burnout yang diukur menggunakan kuesioner Maslach 

Burnout Inventory – Student Survey (MBI-SS). Adapun variabel terikat (dependent 

variable) dalam penelitian ini adalah perilaku prokrastinasi akademik yang diukur 

menggunakan kuesioner Tuckman Procrastination Scale (TPS). 

Analisis data bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel bebas 

yaitu academic burnout dengan variabel terikat yaitu perilaku prokrastinasi akademik 

menggunakan uji statistik pada program Statistical Program for Social Science (SPSS) 

yaitu uji korelasi spearman rank dengan uji kemaknaan 5%. Pada penelitian ini analisis 

bivariat digunakan untuk membuktikan hipotesis alternatif yaitu terdapat hubungan 

antara academic burnout dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 

HASIL 

Penelitian ini telah dilaksanakan di mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram pada bulan Juli-Agustus tahun 2023. Responden penelitian ini 

yaitu 60 mahasiswa dari setiap angkatan 2020, 2021, dan 2022 sehingga total 

responden pada penelitian ini yaitu 180 mahasiswa. 

Karakteristik Demografi Penelitian 

Tabel 5.1 Karakteristik Demografi Responden 

Kategori  N (%) 

Usia 18 tahun 

19 tahun 

20 tahun 

21 tahun 

22 tahun 

12 (6,7%) 

44 (24,4%) 

62 (34,4%) 

50 (27,8%) 

11 (6,1%) 



23 tahun 1 (6%) 

 

Jenis Kelamin Perempuan 

Laki-laki 

133 (73,9%) 

47 (26,1%) 

 

Tahun Akademik Tahun Pertama 

Tahun Kedua 

Tahun Ketiga 

 

60 (33,3%) 

60 (33,3%) 

60 (33,3%) 

Sumber : Data primer, November 2023 

Academic Burnout pada Mahasiswa Tahap Preklinik 

Tabel 5.2 Hasil penilaian academic burnout menggunakan kuesioner MBI-SS pada 

mahasiswa preklinik 

 Skor 

minimum 

Skor 

maksimum 

Mean Standar 

Deviasi 

Kategorisasi Academic 

Burnout (%) 

Low Moderate High 

Exhaustion 0 30 15,59 6,897 42 

(23,3%) 

 

32 

(17,8%) 

106 

(58,9%) 

Cynicism 0 28 7,29 5,659 26 

(14,4%) 

 

67  

(37,2%) 

87 

(48,3%) 

Personal 

Efficacy 

4 36 22,68 5,922 87 

(48,3%) 

 

54 

(30,0%) 

39 

(21,7%) 

 Sumber : Data primer, November 2023 

Pada penelitian ini didapatkan mahasiswa dengan high exhaustion sebanyak 106 

mahasiswa (58,9%), 87 mahasiswa (48,3%) mengalami high cynicism, dan 87 

mahasiswa (48,3%) memiliki low personal efficacy. 

Tabel 5.3 Hasil penilaian academic burnout berdasarkan jenis kelamin responden 

Dimensi 

Academic 

Burnout 

Jenis 

Kelamin 

Kategori 

Low Moderate High Total 

Exhaustion 
Perempuan 28 (15,6%) 22 (12,2%) 83 (46,1%) 133 (73,9%) 

Laki-Laki 14 (7,8%) 10 (5,6%) 23 (12,8%) 47 (26,1%) 

Cynicism 
Perempuan 20 (11,1%) 52 (28,9%) 61 (33,9%) 133 (73,9%) 

Laki-Laki 6 (3,3%) 15 (8,3%) 26 (14,4%) 47 (26,1%) 



Personal 

Efficacy 

Perempuan 68 (33,8%) 37 (20,6%) 28 (15,6%) 133 (73,9%) 

Laki-Laki 19 (10,6%) 17 (9,4%) 11 (6,1%) 47 (26,1%) 

Sumber : Data primer, November 2023 

Tabel 5.4 Hasil penilaian academic burnout berdasarkan tahun akademik mahasiswa 

Dimensi 

Academic 

Burnout 

Tahun 

Akademik 

Kategori 

Low Moderate High Total 

Exhaustion 

Tahun 

Pertama 
12 (6,7%) 7 (3,9%) 41 (22,8%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Kedua 
19 (10,6%) 15 (8,5%) 26 (14,4%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Ketiga 
11 (6,1%) 10 (5,6%) 39 (21,4%) 60 (33,3%) 

Cynicism 

Tahun 

Pertama 
9 (5,0%) 19 (10,6%) 32 (17,8%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Kedua 
10 (5,6%) 22 (12,2%) 28 (15,6%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Ketiga 
7 (3,9%) 26 (14,4%) 27 (15,0%) 60 (33,3%) 

Personal 

Efficacy 

Tahun 

Pertama 
33 (18,3%) 12 (6,7%) 15 (8,3%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Kedua 
25 (13,9%) 25 (13,9%) 10 (5,6%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Ketiga 
29 (16,1%) 17 (9,4%) 14 (7,8%) 60 (33,3%) 

Sumber : Data primer, November 2023 

Perilaku Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa Preklinik 

Tabel 5.5 Hasil Penilaian Perilaku Prokrastinasi Akademik dengan Kuesioner TPS 

pada Mahasiswa Preklinik 

 Skor 

minimum 

Skor 

maksimum 

Mean Standar 

Deviasi 

Kategorisasi Prokrastinasi 

Akademik (%) 

Low Moderate High 

Prokrastinasi 

Akademik 

35 61 40,09 6,308 157 

(87,2

%) 

13 

(7,2%) 

10 

(5,6%) 

Sumber : Data primer, November 2023 



Dari hasil pengisian kuesioner, didapatkan 157 mahasiswa (87,2%) memiliki tingkat 

perilaku prokrastinasi akademik yang rendah, kemudian 13 mahasiswa (7,2%) 

memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang sedang, dan 10 mahasiswa 

(5,6%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang tinggi. Skor rata-rata 

perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran 

Universitas Mataram adalah sebesar 40,09 yang bermakna bahwa mahasiswa ini rata-

rata memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang rendah. 

Tabel 5.6 Hasil penilaian perilaku prokrastinasi akademik berdasarkan jenis kelamin 

mahasiswa 

 
Jenis 

Kelamin 

Kategori 

Low Moderate High Total 

Prokrastinasi 

Akadamik 

Perempuan 116 (64,4%) 8 (4,4%) 9 (5,0%) 133 (73,9%) 

Laki-Laki 41 (22,8%) 5 (2,8%) 1 (0,6%) 47 (26,1%) 

Sumber : Data primer, November 2023 

Tabel 5.7 Hasil penilaian perilaku prokrastinasi akademik berdasarkan tahun akademik 

mahasiswa 

 
Tahun 

Akademik 

Kategori 

Low Moderate High Total 

Prokrastinasi 

Akademik 

Tahun 

Pertama 
50 (27,8%) 7 (8,9%) 3 (5,0%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Kedua 
52 (28,9%) 3 (1,7%) 5 (2,8%) 60 (33,3%) 

Tahun 

Ketiga 
55 (30,6%) 3 (1,7%) 2 (1,1%) 60 (33,3%) 

Sumber : Data primer, November 2023 

Hubungan antara Faktor Demografi dan Akor Academic Burnout 

Tabel 5.8 Hubungan antara jenis kelamin dengan skor academic burnout 

Dimensi 

Academic 

Burnout 

Jenis 

Kelamin 

Rata-Rata Std. 

Deviasi 

Nilai p Jenis Uji 

Exhaustion Perempuan 

Laki-Laki 

16,30 

13,60 

7,014 

6,198 

0,024 Mann-

Whitney 

Cynicism Perempuan 

Laki-Laki 

7,23 

7,47 

5,883 

5,025 

0,505 Mann-

Whitney 



Personal 

Efficacy 

Perempuan 

Laki-Laki 

22,56 

23,04 

6,041 

5,618 

0,325 Mann-

Whitney 

Sumber : Data primer, November 2023 

Pada penelitian ini menujukkan terdapat hubungan antara jenis kelamin dalam 

memengaruhi tingkat exhaustion pada mahasiswa dengan nilai p yang didapatkan 

adalah sebesar 0,024 (p<0,05). Selain itu dari penelitian ini tidak didapatkan hubungan 

antara jenis kelamin dalam memengaruhi tingkat cynicism dan personal efficacy pada 

mahasiswa. 

Tabel 5.9 Hubungan antara tahun akademik dengan skor academic burnout  

Dimensi 

Academic 

Burnout 

Tahun 

Akademik 

Rata-

Rata 

Std. 

Deviasi 

Nilai p Jenis Uji 

Exhaustion Tahun Pertama 

Tahun Kedua 

Tahun Ketiga 

16,13 

13,70 

16,95 

6,046 

6,766 

7,496 

0,030 Kruskall Wallis 

Cynicism Tahun Pertama 

Tahun Kedua 

Tahun Ketiga 

7,60 

7,35 

6,92 

5,645 

5,954 

5,441 

0,794 Kruskall Wallis 

Personal 

Efficacy 

Tahun Pertama 

Tahun Kedua 

Tahun Ketiga 

22,37 

22,42 

23,27 

6,034 

5,990 

5,769 

0,707 Kruskall Wallis 

Sumber : Data primer, November 2023 

Pada penelitian ini didapatkan hubungan antara tahun akademik dalam memengaruhi 

tingkat exhaution dengan nilai p=0,030 >0,05. Pada penelitian ini tidak ditemukan 

hubungan antara tahun akademik dalam memengaruhi tingkat cynicism dan personal 

efficacy pada mahasiswa dengan nilai p>0,05. 

Hubungan Faktor Demografi dengan Perilaku Prokrastinasi Akademik  

Tabel 5.10 Hubungan jenis kelamin dan tahun akademik dengan skor perilaku 

prokrastinasi akademik 

Variabel Rata-Rata Std. Deviasi Nilai P Jenis Uji 

 Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

40,16 

39,91 

6,435 

5,999 
0,782 Mann-Whitney 



 Tahun Akademik 

Tahun Pertama 

Tahun Kedua 

Tahun Ketiga 

40,15 

39,93 

40,20 

6,584 

6,906 

5,446 
0,439 

Kruskall 

Wallis 

Sumber : Data primer, November 2023 

Pada penelitian ini tidak didapatkan hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dan 

tahun akademik dalam memengaruhi skor perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa dengan nilai p>0,05.  

Hubungan antara Skor Academic Burnout dengan Perilaku Prokrastinasi 

Akademik 

Tabel 5.11 Hubungan antara skor academic burnout dengan perilaku prokrastinasi 

akademik 

Dimensi 

Academic 

Burnout 

Sig (2-tailed) Correlation 

coefficient (r) 

Jenis Uji 

Exhaustion <0,001 0,336** 

Spearman Cynicism <0,001 0,268** 

Personal efficacy 0,010 -0,193** 

Sumber : Data primer, November 2023 

Dari hasil uji spearman didapatkan ketiga dimensi academic burnout yaitu exhaustion, 

cynicism, dan personal efficacy memiliki korelasi yang signifikan bermakna dengan 

perilaku prokrastinasi akademik (rE = 0,336; rCY = 0,268; dengan p<0,001; dan rPE 

= -0,193 dengan p<0,05).  

PEMBAHASAN 

Pada penelitian ini didapatkan hubungan yang signifikan antara jenis kelamin 

responden dengan exhaustion dan tidak didapatkan hubungan yang signifikan antara 

cynicism dan personal efficacy. Hubungan jenis kelamin dengan kejadian academic 

burnout pada mahasiswa kedokteran memiliki hasil yang bervariasi. Hasil serupa juga 

ditemukan pada penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran Universitas 

Negeri Malang yang menunjukkan tidak ada perbedaan signifikan antara skor cynicism 



dan personal efficacy. Namun mahasiswa perempuan memiliki skor rata-rata 

exhaustion yang lebih tinggi dibandingkan laki-laki. Hal ini mungkin disebabkan 

mahasiswa kedokteran perempuan lebih besar kemungkinan mengalami stres 

dibandingkan mahasiswa laki-laki 18. Beberapa penelitian lain juga menyebutkan 

bahwa mahasiswa perempuan lebih mudah mengalami burnout dibandingan 

mahasiswa laki-laki 19–22. Academic burnout yang lebih tinggi pada mahasiswi 

perempuan diduga karena mahasiswa perempuan menilai peristiwa negatif lebih sering 

dibandingkan dengan mahasiswa laki-laki dalam peningkatan emosional terhadap stres 

sehingga perempuan lebih sering mengalami burnout 23. Pada penelitian yang 

dilakukan oleh 24 didapatkan hasil yang berbeda, mahasiswa perempuan lebih banyak 

mengalami academic burnout dalam dimensi exhaustion dan cynicism, sedangkan laki-

laki memiliki skor yang rendah untuk personal efficacy. 

Pada penelitian ini didapatkan perbedaan yang signifikan antara exhaustion 

dengan tahun akademik responden. Hasilnya yaitu mahasiswa preklinik tahun ketiga  

memiliki exhaustion lebih tinggi dibandingkan mahasiswa preklinik tahun pertama dan 

tahun kedua. Hasil ini serupa dengan satu penelitian yang dilakukan oleh 25 didapatkan 

tingkat kelelahan atau exhaustion pada mahasiswa kedokteran meningkat seiring 

bertambahnya tahun akademik. Nilai tertinggi tingkat kelelahan didapatkan pada 

mahasiswa tahun ketiga program sarjana karena tahun ini mewakili momen kritis 

dalam pendidikan akademis karena merupakan tahun terakhir dalam meraih gelar 

sarjana, persyaratan akademik yang tinggi pada tahun ketiga menjadi faktor yang 

berkontribusi terhadap peningkatan ini 25. Berbeda dengan hasil diatas, studi di 

Lebanon mengatakan bahwa mahasiswa tahun pertama lebih mungkin untuk 

mengalami kelelahan atau exhaustion 26. Hasil serupa didapatkan juga pada penelitian 

di Brazil, yang mengungkapkan bahwa skor burnout signifikan lebih tinggi pada 

mahasiswa tahun pertawa dibandingkan mahasiswa tahun keduga, ketiga, dan keempat 

27. Hal ini dikarenakan mahasiswa preklinik tahun pertama memiliki tantangan 

dibandingkan tahun selanjutnya. Beberapa masalah yang mulai mereka hadapi adalah 



transisi dari masa SMA ke pekuliahan serta variasi cara mengajar dan kurikulum yang 

berbeda 28.  

Pada penelitian ini tidak didapatkan perbedaan yang signifikan antara jenis 

kelamin responden dengan perilaku prokrastinasi akademik. Hasil penelitian mengenai 

hubungan jenis kelamin dan perilaku prokrastinasi akademik menunjukkan hasil yang 

bervariasi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada mahasiswa kedokteran gigi di 

Malaysia dan Iran juga tidak didapatkan perbedaan yang bermakna antara perilaku 

prokrastinasi akademik yang dialami oleh mahasiswa perempuan dan laki-laki 29,30. 

Berbeda dari hasil penelitian diatas, penelitian yang dilakukan pada mahasiswa 

kedokteran Universitas Shiraz di Iran mengemukakan bahwa mahasiswa laki-laki 

memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang lebih tinggi dibandingkan 

mahasiswa perempuan 9. Hal ini dikarenakan mahasiswa perempuan dipercayai 

memiliki kemampuan fokus belajar yang tinggi, perencanaan dan manajemen belajar, 

motivasi, dan ketekunan yang jauh lebih tinggi dibandingkan mahasiswa laki-laki 

sehingga mengurangi perilaku prokrastinasi akademik. Selain itu, mahasiswa 

perempuan tampil lebih kompetitif, memiliki motivasi untuk memperoleh nilai lebih 

tinggi, dan memiliki perasaan takut mendapat nilai yang rendah dibandingkan 

mahasiswa laki-laki sehingga mereka cenderung untuk menghindari perilaku 

prokrastinasi akademik 9. Selain itu pada penelitian lain mengungkapkan bahwa 

perempuan lebih cenderung mengalami emosi negatif seperti kecemasan dan 

menyalahkan diri sendiri yang disebabkan oleh perilaku prokrastinasi, sehingga 

mereka akan lebih cenderung mengatur waktu dan mengendalikan diri untuk 

menyeimbangkan studi 31.  

Pada penelitian ini tidak didapatkan perbedaan yang signifikan antara perilaku 

prokrastinasi akademik pada mahasiswa angkatan 2022 (tahun pertama), angkatan 

2021 (tahun kedua), dan  angkatan 2020 (tahun ketiga). Pada penelitian yang dilakukan 

di Malaysia juga menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara tahun 

akademik dengan tingkat perilaku prokrastinasi akademik. Namun, diamati bahwa 



mahasiswa tahun keempat dan kelima yaitu pada fase klinik memiliki kecenderungan 

lebih besar melakukan prokrastinasi akadmeik dikarenakan mahasiswa di kedua tahun 

tersebut memiliki banyak pekerjaan klinis yang harus dilakukan selain dari tugas 

akademik. Terlalu banyak tugas pada waktu yang sama juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi perilaku  prokrastinasi akademik yang juga dirasakan oleh 

mahasiswa kedokteran yang memiliki beban kerja kognitif dan klinis yang berlebihan 

30. 

Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan yang signifikan bermakna 

antara academic burnout pada tiga dimensi yaitu exhaustion, cynicism, dan personal 

efficacy dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram. Hasil ini serupa dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh 32 yang mengemukakan bahwa dari hasil analisis korelasi didapatkan 

exhaustion, cynicism, dan personal efficacy yang merupakan dimensi dari academic 

burnout memiliki korelasi positif dengan perilaku prokrastinasi akademik. Pada 

penelitian lain yang di lakukan di Indonesia juga ditemukan adanya korelasi academic 

burnout dengan perilaku prokrastinasi akademik, yang bermakna semakin tinggi skor 

academic burnout maka semakin tinggi pula perilaku prokrastinasi akademik pada 

mahasiswa 13,16,17,33. 

Exhaustion mengacu pada perasaan dan sensasi kelelahan karena tuntutan 

pekerjaan atau upaya psikologis yang dilakukan 34. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi perilaku prokrastinasi akademik adalah kondisi psikologis individu, 

misalnya kemampuan sosial yang tergambarkan dalam regulasi diri merupakan salah 

satu faktor perilaku prokrastinasi akademik 35. Beberapa hasil menunjukkan adanya 

hubungan antara kegagalan regulasi diri terhadap kelelahan dan prokrastinasi akademik 

36. Regulasi diri didefinisikan sebagai kemampuan untuk menenangkan diri saat 

menghadapi kelelahan secara emosional 37. Prokrastinator menganggap diri mereka 

tidak dapat menenangkan diri saat menghadapi kelelahan secara emosional, sehingga 

saat mengerjakan tugas mereka lebih mengalihkan perhatian kepada emosi dan respon 



emosional mereka yang mengakibatkan penundaan dalam mengerjakan tugas 36. Selain 

itu penyebab munculnya perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa yaitu 

kondisi fisik individu. Permasalahan pada faktor ini yaitu ketika mahasiswa merasa 

lelah, capek, dan mengantuk setelah melakukan aktivitas di kampus maupun di luar 

kampus sehingga ketika akan mengerjakan tugas mahasiswa lebih memilih istirahat 

daripada mengerjakan tugas 38. Hal tersebut selaras dengan penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan yang signifikan bermakna antara exhaustion atau kelelahan dengan 

timbulnya perilaku prokrastinasi akademik, hal ini bermakna mahasiswa dengan 

kelelahan yang tinggi akan lebih rentan melakukan prokrastinasi akademik.  

Dimensi cynicism atau sinisme mengacu pada sikap acuh tak acuh terhadap 

studi yang sedang dijalani dan potensi dirinya sendiri 39. Pada penelitian ini didapatkan 

hubungan yang signifikan bermakna antara cynicism dengan perilaku prokrastinasi 

akademik. Hal ini dikarenakan mahasiswa yang tidak dapat mengatasi masalah 

perkuliahan dan perasaan lelah terhadap tuntutan studi akan rentan terhadap kejadian 

academic burnout, sehingga menimbulkan sikap sinis terhadap tugas-tugas 

perkuliahan, dan perasaan tidak kompeten sebagai mahasiswa 16. Hal ini didukung oleh 

penelitian lain yaitu mahasiswa dengan academic burnout mengalami dampak negatif 

seperti kurangnya minat terhadap masalah akademik, ketidakmampuan untuk 

menghadiri kelas, kurangnya keterlibatan di dalam kelas, dan ketidakmampuan dalam 

menyelesaikan tugas akademik 8,40.  

Pada penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan bermakna antara 

personal efficacy dengan perilaku prokrastinasi akademik. Hasil ini bermakna 

mahasiswa dengan skor personal efficacy yang rendah memiliki skor perilaku 

prokrastinasi akademik yang lebih tinggi, dengan kata lain mahasiswa yang dengan 

personal efficacy yang lebih rendah lebih sering melakukan prokrastinasi akademik. 

Self efficacy atau efikasi diri merupakan salah satu faktor yang menyebabkan 

prokrastinasi akademik 41. Self efficacy adalah rasa percaya diri akan kemampuan yang 

dimiliki oleh seseorang dalam menyelesaikan tugas 30. Jika tugas yang diberikan 



dianggap mudah maka akan dikerjakan, sedangkan tugas yang sulit akan dihindari 30. 

Rasa percaya diri yang rendah untuk mengerjakan tugas tertentu akan menjadi salah 

satu alasan timbulnya perilaku prokrastinasi akademik 30. Hal ini dikarenakan 

keyakinan akan efikasi diri akan mendorong keberhasilan akademik yang efektif 

dengan peningkatan faktor motivasi dan strategi pembelajaran 42. 

Menurut aspek neurobiologi stresor yang kronis atau berulang-ulang akan 

menyebabkan burnout dan memicu sistem limbik khususnya amigdala dan hipokampus 

yang akan mengaktifkan HPA axis dan meningkatkan sekresi glukokortikoid yaitu 

kortisol dari adrenal korteks ke dalam aliran darah 43. HPA axis yang berhubungan 

dengan jaringan neuroendokrin lainnya ini bersama-sama mengatur sumber daya 

kognisi, emosi, suasana hati, tidur, dan energi mental. Peningkatan aktivitas  HPA axis 

ini akan mengakibatkan respons stres maladaptif 44. Selain itu, paparan kronis terhadap 

burnout dapat menyebabkan perubahan struktural dan fungsional yang mengakibatkan 

aktivitas saraf menyimpang di korteks prefrontal sehingga menyebabkan respons 

maladaptif 44. Korteks prefrontal memiliki fungsi penting yaitu fungsi eksekutif seperti 

pengaturan perhatian, perencanaan dan pengorganisasian, dan membimbing perilaku 

sosial yang tepat. Aspek paling anterior dari korteks prefrontal mengatur kemampuan 

metakognitif yang memungkinkan kapasitas seperti wawasan tentang diri sendiri dan 

orang lain, kesadaran moral, kecerdasan emosional dan empati yang penting untuk 

kinerja dokter yang optimal. Korteks prefrontal juga dapat bertindak untuk memacu 

dan memotivasi tujuan yang lebih tinggi, dan mengatur sirkuit emosional, termasuk 

sirkuit yang memediasi suasana hati dan kecemasan 45.  

Disfungsi dari sistem limbik dan korteks prefrontal akibat stresor yang 

berlebihan pada bidang akademik sehingga terjadi academic burnout dapat 

menyebabkan timbulnya perilaku prokrastinasi dalam bidang akademik. Disfungsi 

eksekutif yang merupakan fungsi dari korteks prefrontal yang dilaporkan sendiri 

ternyata merupakan prediktor kuat terjadinya prokrastinasi. Hubungan antara impulsif 

dan prokrastinasi dapat menjelaskan kesulitan orang yang menunda-nunda dalam 



fungsi eksekutif yang ditemukan dalam beberapa penelitian. Emosi negatif yang 

penting, termasuk penolakan terhadap tugas, kelelahan emosional, kecemasan, atau 

rasa bersalah, dan kegagalan regulasi emosi yang merupakan fungsi dari sistem limbik 

tampaknya menjadi salah satu faktor penting dalam prokrastinasi 46. 

KESIMPULAN 

1. Hasil penelitian pada mahasiswa preklinik Fakultas Kedokteran Universitas 

Mataram menunjukkan mahasiswa dengan high exhaustion sebanyak 106 

mahasiswa (58,9%), 87 mahasiswa (48,3%) mengalami high cynicism, dan 87 

mahasiswa (48,3%) memiliki low personal efficacy. 

2. Proporsi perilaku prokrastinasi aakdemik pada mahasiswa preklinik Fakultas 

Kedokteran Universitas Mataram didapatkan 157 mahasiswa (87,2%) memiliki 

tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang rendah, kemudian 13 mahasiswa 

(7,2%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang sedang, dan 10 

mahasiswa (5,6%) memiliki tingkat perilaku prokrastinasi akademik yang 

tinggi. 

3. Pada penelitian ini didapatkan adanya hubungan yang signifikan bermakna 

antara academic burnout pada tiga dimensi yaitu exhaustion, cynicism, dan 

personal efficacy dengan perilaku prokrastinasi akademik pada mahasiswa 

preklinik Fakultas Kedokteran Universitas Mataram. 
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